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ABSTRAK 
 
Penelitian ini latar belakang kurang tepatnya pendidik memilih dan 
memvariasi pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik materi  sehingga 
mengakibatkan pemahaman konsep siswa rendah. Kurang tepat dalam memilih 
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik materi sehingga mengakibatkan 
pemahaman konsep rendah. Penelitan ini bertujuan untuk mengetahui  Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pembelajaran STEM ( science 
technology engeneering and mathematics)  terhadap sikap ilmiah dan pemahaman 
konsep siswa.Metode penelitian yang digunakan Quasi Eksperimen Desaign. 
Dengan rangcangan pretest posttest control design. Populasi penlitian ini adalah 
siswa kela XI IPA SMAN 1 semende darat laut  dengan sampel penelitian terdiri 
dari  2 kelas yang diperoleh menggunakan teknik purposive sampling.. yang kelas 
eksperimen (XI IPA 1) yang diterapkan pembelajaran STEM dan kelas  kontrol 
(XI IPA 2)  yang diterapkan pembelajran konvensional. Teknik pengumpulan data 
mengguankan metode tes  untuk menghasilkan pemahaman konsep, sedangkan 
metode angket untuk mendapatkan informasi sikap ilmiah. Uji hepotesis 
penelitian menggunakan Manova. Hasil penelitian meliputi: (1) terdapat 
perbedaan sikap ilmiah, pemahaman konsep siswa yang menggunakan pendekatan 
pembelajaran STEM dan pembelajaran konvensional. (2) terdapat perbedaan 
pemahaman konsep siswa menggunakan pendekatan pembelajaran STEM dengan 
siswa yang belajar menggunakan pembelajaran konvensional. (3) terdapat 
perbedaan sikap ilmiah secara signifikan antara siswa yang menggunakan 
pembelajaran STEM dengan siswa yang belajar menggunakan pembelajaran 
konvensional. 
 
  
  
  
  
   
  
MOTTO 
 
                          
        
Artinya: Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai pengetahuan 
tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati, semuanya itu akan 
diminta pertanggungan jawabnya.(Q.S Al-Isra’ ayat 36) 
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BAB I  
  PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Aspek terpenting dalam perkembangan suatu negara adalah 
pendidikan,1 dengan pendidikan manusia mampu mengembangkan potensi 
individu,2 serta bisa membentuk manusia yang berperilaku  tangguh dan 
cermat.3 Sebagaimana tertera dalam surah al- isra‟ ayat 36.4 
                           
     
Artinya: “  dan jangan kamu mengkuti apa yang kamu tidak mempunyai 
pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan 
hati, semuanya itu ada pertanggung jawabnya  (Q.S Al- Isra’ayat 36) 
Al- Quran surah Al – Isra‟ ayat 36  menjelaskan bahwasanya jangan 
kamu meneladani sesuatu yang belum kamu ketahui sebelumnya dengan 
pasti, dan belum kamu ketahui   penjelasan dan  kebenarannya, baik 
berbentuk  berita yang berdatangan  maupun cerita tertentu.5 Dalam hal ini 
                                                             
1
 N Milaturrahmah, M Mardiyana, and I Pramudya, „Mathematics Learning Process with 
Science , Technology , Engineering , Mathematics ( STEM ) Approach in Indonesia Mathematics 
Learning Process with Science , Technology , Engineering , Mathematics ( STEM ) Approach in 
Indonesia‟, 1 (2017), 1–8. 
2
 Dahlan Dahlan and Refnadi Refnadi, „Pengintegrasian Motif Ibadah Pendidik Sebagai 
Upaya Optimalisasi Pencapaian Tujuan Pendidikan‟, 5 (2017), 115–22. 
3
 ika candra Sayekti, „Pembelajaran Ipa Menggunakan Inkuiri Terbimbing Melalui 
Eksperimen Dan Demontrasi Ditinjau Dari Kemampuan Analisis Siswa‟, Fkip Universitas 
Muhamadiyah Surakarta, 4.3 (2016), 6–16.. 
4
 Departemen agama RI, , AL-Qur’an Dan Terjemahnya, 2008. 
5
Sayyid quthb, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an Dibawah Naungan Al-Qur’an (Surah Yusuf 102 –
thaahaa 56). 
  
perlu adanya kajian ilmu yang digunakan untuk mengembangkan potensi 
individu sehingga dapat meningkatkan kemampuan berfikir siswa. Salah 
satu mata pelajaran yang dapat digunakan untuk merangsang perkembangan 
pola pikir siswa seperti mata pelajaran fisika.  
Fisika merupakan  ilmu yang paling mendasar, karena  berkaitan 
dengan perilaku   dan struktur benda,6 dan salah  satu  pelajaran dalam 
rumpun   sains yang sangat  dekat  kaitannya dengan aktifitas manusia 
sehari hari.7 Ranah pembelajaran fisika lebih menekankan keteraturan dalam 
pengamatan manusia pada alam sekitarnya, bukan hanya mengumpulkan 
fakta-fakta dan membuat teori namun lebih mengarah untuk berpikir 
kreatif.8  
Penguasaan ilmu pengetahuan sangat dibutuhkan seseorang dalam 
mengarungi kehidupan dengan permasahan yang semakin kompleks. 
Melalui pelajaran fisika sebenarnya telah memberikan bekal dalam 
memecahkan permasalahan kehidupan sehari-hari, mengingat pelajaran 
fisika merupakan ilmu yang mencari jawaban atas pertanyaan apa, mengapa, 
dan bagaimana gejala-gejala alam yang berkaitan dengan komposisi, 
struktur dan sifat, perubahan dan dinamika alam. Pembelajaran fisika bukan 
hanya untuk menguasai sejumlah pengetahuan, tetapi juga harus 
menyediakan ruang yang cukup untuk tumbuh berkembangnya sikap ilmiah. 
                                                             
6
Giancoli, Fisika Sedisi 5 (Jakarta: Erlangga, 2010). 
7
Antomi Saregar, „Pelajaran Pengantar Fisika Kuantum Dengan Memanfaatkan Media Phet 
Simulation Dan LkM Melalui Pendekatan Saintifik: Dampak Pada Minat Dan Penguasaan Konsep 
Mahasiswa‟, Jurnal Ilmiah Pendidikan Fisika Al-Biruni, 5.1 (2016), 54–60. 
8
Ika candra sayekti, Op.cit,  hal 2.  
  
pembelajaran fisika ini dalam pelaksanaannya masih banyak 
menghadapi masalah, karena peserta didik menganggap pelajaran fisika itu 
rumit.9 Salah satu faktor yang mempengaruhi hal tersebut karena peserta 
didik beranggapan bahwa pelajaran  fisika itu sulit 10 untuk dipahami. 
Banyaknya rumus matematis yang menjadi beban bagi siswa. Akibatnya, 
siswa dalam belajar sifatnya hanya menghafalkan konsep-konsep, teori-
teori, ataupun rumus-rumus yang telah ada, sehingga tidak memberikan 
pemahaman siswa terhadap konsep-konsep yang dipelajari. 
 Selain itu guru masih menggunakan metode  yang  sangat  
membosankan dan monoton. Masalah  proses pembelajaran yang sering 
dihadapi dalam pendidikan formal sering didengar di kota maupun di desa.11 
Dimana proses pembelajaran yang dilaksanakan masih menggunakan 
pembelajaran yang berpusat  pada guru12 
Berdasarkan hasil wawancara pra penelitian  pada tanggal 19 maret 
2018 di SMAN 1 Semende Darat Laut  didapatkan hasil mengenai 
kelemahan pada proses pembelajaran yang digunakan disekolah tersebut. 
Pada saat proses pembelajaran berlangsung  peserta didik   itu terlihat Pasif 
dan kurang antusias saat mengikuti proses pelajaran. Salah satu  pendidik 
                                                             
9
 Lembar wawancara siswa 
10
 Budiono Basuki, Aris Doyan, and Ahmad Harjono, „Pengembangan Alat Peraga Kotak 
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mata pelaajran fisika mengatakan masih diterapkannya pembelajaran 
konvensional dikarenakan jika peserta didik  menggunakan model 
pembelajaran yang baru maka kurang efektif dikelas, pendidikpun  kualahan  
mengontrol peserta didik.  Selain itu hasil wawancara yang dilakukan pada 
beberapa peserta didik,  dalam hal ini  mengeluhkan  proses pembelajaran  
yang monoton terutama pada pelajaran Fisika, mereka juga mengatakan 
bahwa hanya  mendapatkan teori yang terdapat dalam buku cetak.  
Kurangnya pemahaman dalam  menguasai materi membuat mereka kurang 
antusias dalam belajar Fisika.  Hal ini dapat dilihat dari hasil uijan tengah 
semester, tahun ajaran 2017/2018 pada Tabel 1.1: 
Tabel 1.1 
Rata –Rata Nilai Ujian Tengah Semester Ganjil Mata Pelajaran Fisika 
Peserta Didik Kelas XI  SMAN 1 Semende Darat Laut  
No  Kelas  Jumlah peserta didik  Nilai rata rata  
1 XI IPA 1 36  66,4 
2 XI IPA 2 36 57,3 
Sumber data: data ujian tengah semester bidang studi IPA Fisika kelas X  SMAN 1 Semende Darat 
Laut 
 Dari Tabel 1.1 terlihat sangat jelas bahwa sikap ilmiah dan 
pemahaman konsep di SMAN 1 semende darat laut ini belum bisa mencapai 
KKM, KKM yang ditetapkan disekolah adalah 75, sehingga untuk mencapai 
ketuntasan guru harus mengulang kembali. Menurut peneliti ada beberapa 
faktor yang membuat sikap  ilmiah dan pemahaman konsep peserta didik  
rendah, diantaranya kurangnya sifat rasa ingin tahu, kejujuran, kreatif dan 
memahami pelajaran. dan  proses pembelajaran yang masih sangat monoton 
dan berpusat pada pendidik. Penyebab dari keadaan ini ialah, kurangnya 
  
perhatian dari segi proses belajar,13 proses belajar masih berfokus  pada 
pendidik  dan belum  adanya variasi pendekatan pembelajaran disekolah.14 
Kemudian saat belajar berlangsung pendidik cenderung lebih memakai 
kontrol proses pembelajaran yang aktif, dan peserta didik   relatif  pasif  dan 
menerima apa yang disampaikan oleh pendidik.15  
Solusi untuk mengatasi kelemahan yang terjadi pada proses 
pembelajaran tersebut  yaitu menggunakan  pendekatan  dalam  proses 
pembelajaran. Pendekatan yang dapat digunakan untuk mengatasi 
kelemahan  yang ada pada peserta didik adalah pendekatan pembelajaran 
STEM. Pembelajaran STEM adalah integrasi dari sains, teknologi, teknik 
dan matematika yang disarankan untuk membantu keuksesan dan 
keterampilan. Serta pembelajaran STEM ini sendiri bisa  menciptakan 
sumber daya manusia yang berpikir kritis, logis dan sistematis.16 Serta  
Meningkat minat belajar peserta didik 17. Ada banyak pendekatan 
pembelajran yang dapat diterapkan dalam pembelajaran fisika antara lain: 
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pendekatan pembebelajaran CTL,18 Konstruktivisme19 Deduktif 20 Open 
Ended21 Sainstific22 STM23 
Pembelajaran STEM sudah pernah digunakan oleh beberapa peneliti 
untuk meningkatan pemahaman konsep dan motivasi peserta didik, 
penelitiannya antara lain bahwa asesmen  kinerja yang dirancang oleh 
peneliti dapat mengungkap keterampilan proses sains siswa pada 
pembelajaran dengan pendekatan STEM,24 bahwa terdapat perbedaan antara 
rata-rata nilai pada eksperimen dengan nilai pada  kelas kontrol. LKS yang 
dikembangkan efektif melatih keterampilan berpikir kreatif siswa,25 bahwa 
terdapat respon yang positif dan senang terhadap penerapan PBJL STEM, 
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menurut peserta didik pembelajarannya menarik, dapat memotivasi  serta 
dapat membantu memahami materi.26 
Beda penelitian ini dengan penelitian lain adalah jika penelitian 
sebelumnya lebih cenderung kehasil belajar peserta didik, maka penelitian  
kali ini lebih cenderung ke sikap ilmiah dan pemahaman konsep peserta 
didik tersebut dengan menguunakan pedekatan pembelajran STEM. 
Pembelajaran STEM adalah  suatu pendekatan yang bisa di bentuk dengan 
disiplin ilmu  sains,  teknologi, teknik, dan matematika.27  
Berdasarkan latar belakang masalah, maka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Efektivitas Pembelajaran Fisika 
STEM (Science Technology, Engineering And Mathematics) Terhadap 
sikap ilmiah Pemahaman Konsep Siswa  Di Sman 1 Semende Darat 
Laut.” 
B. Identifikasi masalah 
Berdasarkan  latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas,  
maka penulis perlu mengidentifikasi masalah-maslah yang mungkin muncul 
dalam penelitian ini. Adapun identifikasinya adalah: 
1. Anggapan peserta didik terhadap pelajaran fisika yang sulit akan 
memberi pengaruh terhadap konsep siswa. 
2. Beberpa faktor yang membuat sikap ilmiah dan pememahan konsep 
peserta didik rendah antara lain : kurangnya rasa ingin tahu pada peserta 
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didik, kejujuran, kurang kreatif, pemahaman materi yang kurang, dan 
proses pembelajaran yang masih berpusat pada pendidik. 
3. Ada banyak pendekatan pembelajran fisika antara lain :  CTL, 
Konstruktivisme Deduktif ,Open Ended, Sainstific, Realistik (RME), 
STEM. 
4. Pendidik belum memperhatikan  pemahaman konsep dan sikap ilmia 
peserta didik. 
C. Batasan Masalah  
Berdasarkan  identifikasi masalah yang telah diuraikan diatas maka 
dengan adanya keterbatasan waktu, dan kmemapuan, sarna dan prasarana 
yang tersedia serta agar penelitian terarah, maka pembatsan masalah yang 
dapat peneliti kemukakan adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian dilakukan Di kelas X SMAN 1 Semende Darat Laut. 
2. Materi yang diajukan pada penelitian adalah suhu dan kalor. 
3. Pembelajaran yang digunakan STEM  terhadap sikap ilmiah dan 
pemahaman konsep peserta didik. 
4. Sikap ilmiah dan pemahaman konsep pada kategori tinggi dan rendah. 
D. Rumusan masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat dirumuskan 
masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah  
  
1. Adakah pengaruh pembelajaran STEM terhadap sikap ilmiah dan  
pemahaman konsep  
2. Terdapat perbedaan efektivitas pembelajaran STEM terhadap 
pemahaman konsep  
3. Terdapat perbedaan antara sikap ilmiah siswa dengan pembelajaran 
STEM.  
E. Tujuan  
Adapun tujuan dari masalah ini adalah  
1. Untuk mengetahui pengaruh pembelajaran STEM terhadap sikap ilmiah 
dan pemahaman konsep  
2. Untuk mengetahui pengaruh  pembelajaran STEM terhadap pemahaman 
konsep. 
3. Untuk mengetahui pengaruh sikap ilmiah dalam pelajaran fisika kelas XI 
IPA.  
F. Manfaat penelitian  
Adapun manfaat dar penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Manfaat teoritis  
Hasil penelitian ini diharapkan bisa menambah ilmu pengetahuan 
khususnya dibidang fisika, dan bisa dijadikan acuan di penelitian 
selanjutnya. 
b. Manfaat fraktis  
1) Bagi peneliti sebagai uji kemampuan, dapat menambah pengalaman, dan 
sebagai upaya dalam pengembangan ilmu. 
2) Bagi pendidik, sebagai bahan masukan  bagi pendidik bidang study IPA 
fisika dalam upaya perbaikan kualitas pemeblajaran fisika dan 
  
mendorong guru untk menggrakkan kreatif menggunakan model 
pembelajaran. 
3) Bagi peserta didik, model pembelajaran Stem (Science Technology, 
Engineering And Mathematics) pada pemebelajaran fisika dapat 
meningkatkan pemahaman konsep peserta didik 
4) Bagi sekolah sebagai sumbangan penelitian dalam usaha meningkatkan 
mutu pendidkan dalam waktu yang akan datang. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Diskripsi konseptual  
1. Pengertian pembelajaran STEM (Science, Technology, Engeneering, 
Mathemathics. 
STEM merupakan pendekatan yang menggabungkan dua atau lebih 
yang termuat dalam STEM yaitu sains, teknologi, teknik dan matematika,28 
STEM berfungsi sebagai kendaraaan yang sangat baik untuk  mendukung 
keterampilan pembeajaran sosial emosional dan abad ke-21 serta untuk 
menghasilkan peserta didik yang kelak pada saat terjun dimasyarkat,mereka 
akan mampu mengembangkan kompetensi yang dimiliknya untuk 
mengaplikasikannya padaberbagai situasi dan permasalahan yang mereka 
hadapi dikehidupan sehari-hari.29 STEM ini termasuk ke pendekatan 
pembelajaran dan metode yang digunakan yaitu diskusi,  teknik yang 
digunakan sesuai dengan langkah – langkah pembelajaran STEM. 
Pendidikan STEM bertujuan mengembangkan peserta didik 
yangmilik STEM yang mempunyai30: 
1. Pengetahuan, sikap, dan keterampilan untuk mengidentifikasi 
pertanyaan dan masalah dalam situasi kehidupannya, menjelaskan 
fenomena alam, mendesain,serta menarik kesimpulan  berdasar bukti 
mengenai isus- isu tentang stem. 
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2. Memahami karakteristik fitur- fitur disiplin STEM sebagai bentuk- 
bentuk pengetahuan, penyelidikan, serta desain, yang digagas manusia. 
3. Kesadaran bagaimana disiplin – disiplin STEM membentuk lingkungan 
material intelektual dan kultural. 
4. Kemauan terlibat dalam kajian isu terkaiit STEM ( misalnya efisiensi 
energi  kualitas lingkungan, keterbatasan sumber daya alam) sebagai 
warga negara yang konstruktif, peduli, serta relektif dengan 
menggunakan gagasan – gagasan sains, teknologi  teknik dan 
matematika. 
Sander menyatakan bahwa pendidikan stem terintegrasi dapat 
dideskripsikan sebagai “ pendekatan yang mengeksplorasimengajar dan 
belajar antara dua atau lebih cakupan STEM dan mata pelajaran stem satu 
atau lebih mata pelajran lain disekolah. 31 Perbedaan STEM dengan model 
pembelajran sains lain adalah lingkungan belajar campuran dan 
menunjukkan  kepada peserta didik bagaimana metode ilmiah dapat 
diterapkan pada kehidupan sehari- hari. Pembelajaran STEM perlu 
menekankan beberapa aspek diantaranya:  
a. Mengajukan pertanyaan science. 
b. Mengembangkan dan menggunakan model. 
c. Merencanakan dan melakukan investasi, Menganalisis dan 
menafsirkan data. 
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2. Keunggulan Pembelajaran  STEM  
Apa saja keunggulan sistem pendidikan di Amerika? Pertama yaitu 
gaya belajar berbasis diskusi. Di sana, para siswa didorong untuk giat 
membaca sehingga mereka tak datang ke kelas dengan kepala kosong. 
Selain itu, kegiatan belajar mengajar bersifat lebih terbuka dan siswa dilatih 
untuk berani mengemukakan pendapatnya di muka umum semenjak 
dini.Kelas menjadi wadah berdiskusi beragam topik dengan berfokus 
kepada ide, bukan memperoleh informasi secara pasif. Menariknya, para 
siswa merupakan penggerak diskusi, bukan guru. Jadi, keduanya bisa 
berperan sebagai feeder maupun challenger dari sebuah gagasan. 
Kedua yaitu sistem pendidikan yang berbasis science, technology, 
engineering, and math (STEM). STEM dikenal sebagai metode 
pembelajaran terapan yang menggunakan pendekatan antar-ilmu. Aplikasi 
STEM dibarengi dengan pembelajaran aktif dan berbasis pemecahan 
masalah sehingga siswa dididik untuk berpikir kritis, analitis, dan fokus 
kepada solusi. 
3. Ciri – Ciri Dari Pengajaran Dan Pembelajar STEM 
Pengajaran dan pembelajaran STEM bertujuan untuk 
memberikan peluanguntuk meminati dan mengaplikasikan ilmu 
pengetahuan.Tujuh ciri pengajaran dan pembelajaran STEM. Yaitu: 
a. Melibatkan murid dalam inkuiri  
b. Melibatkan murid dalam bekerja sama yang produktif  
c. Memelukan murid mengaplikasikan pemahaman STEM 
  
d. Memberi peluang kepada murid untuk menjawab 
e. Melibatkan murid mengaplikasikan kemahiran proses  
f. Memerlukan perbagai jawaban 
g. Meningkatkan kepekaan murid  
4. Langkah langkah pembelajaran STEM 
Pembelajaran STEM memiliki tahap dalam pelaksanaan dikelas yaitu32 :  
a. Mengajukan pertanyaan dan mendefinisikan masalah (Asking questions and 
defining problems)  
Ditahap pertama, peserta didik dimotivasi untuk melakukan suatu 
pengamatan terhadap berbagai fenomena atau isi yang terjadi kemudian 
menemukan pertanyaan dari suatu fenomenatersebut dan peserta didik 
dimotivasi untuk mampu memecahkan masalh yang ada dan mencoba 
mengklarifikasinya. 
b. Mengembangkan dan menggunakan model(Developing and using models) 
Ditahap kedua, setelah melakukan suatu pengamatan dan memperoleh 
suatu informasi mengenai berbagai fenomena yang berkaitan dengan sains, 
seterusnya peserta didik akan melaksanakan langkah ketahap 
mengembangkan dan menggunkan model atau contoh. Dimana langkah ini, 
peserta didik diminta mampu melihat melalui model maupun simulasi untuk 
membantu mengembangkan informasi yang sedang diamati. 
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c. Merencanakan dan melaksanakan penyelidikan (Planning and carrying out 
investigations) 
Pada tahap yang ketiga ini peserta didik diminta untuk merencanakan dan 
melakukan penyelidikan ilmiah untuk memperoleh data. 
d. Menganalisis dan menafsirkan data (Analyzing and interpreting data) 
Pada tahap ini, setelah peserta didik melakukan penyelidikan ilmiah dan 
memperoleh data, selanjutnya data yang diperoleh dianalisis kemudian 
menafsirkan data yang diperoleh. 
e. Menggunakan matematika dan komputasi (Using mathematics and 
computational thinking) 
Pada tahap selanjutnya, peserta didik menggunakan cara berfikir 
matematika dan pemikiran komputasi untuk membangun simulasi dan 
menganalisis data. 
f. Membangun penjelasan dan merancang solusi (Constructing explanations 
and designing solutions) 
Peserta didik mampu membangun penjelasan terkait kegiatan 
pembelajaran yang sedang dipelajari. Kemudian mampu merancang solusi 
baru untuk masalah yang ditemukan didalam pembelajaran. 
g. Argumentasi dan bukti (Engaging in argument from evidence) 
Peserta didik terlibat dalam argumentasi untuk mengklarifkasikan konsep 
pembelajaran yang ada  kemudian solusi terbaik suatu masalah, kemudian 
diperkuat dengan bukti data yang kuat untuk mempertahankan suatu 
kesimpulan. 
  
h. Memperoleh, mengevaluasi, dan mengkomonikasikan informasi (Obtaining, 
evaluating, and communicating information) 
Peserta didik memperoleh suatu infomasi dari pembelajaran yang telah 
dilakukan kemudian mengevaluasi dan mampu mengkomonikasikan dan 
hasil dari temuan yang telah dilakukan serta dapat menarik kesimpulan. 
5. Sikap Ilmiah  
 Sikap ilmiah adalah salah satu faktor yang mempengaruhi hasil 
belajar.33 Sikap ilmiah merupakan sikap yang harus ada pada diri seorang 
ilmuan atau akademisi ketika menghadapi persoalan ilmiah, sikap akan 
diperoleh melalui proses seperti pengalaman, kegiatan pembelajaran, 
identifikasi, perilaku peran ( pendidik-peserta didik, orang tua-anak).34Sikap 
ilmiah sering dihubungkan dengan sikap terhadap sains, kedua sikap ini 
memang saling berhubungan, namun perlu ditegaskan kembali bahwa sikap 
ilmiah berbeda dengan sikap terhadap sains. 
Menurut Wawan dan Dewi (2010)  bahwa teori tentang sikap itu 
terbagi menjdai dua  yakni teori Rosenberg dan teori  Festinger35:  
a. Teori Rosenberg  
Menurut  Rosenberg pengertian kognitif dalam sikap tidak hanya 
mencakup tenjtang pengetahuan – pengetahuan yang  berhubungan dengan 
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objek sikap, melainkan yang berhubungan dengan objek sikap, melainkan 
juga mencakup kepercayaan atau belifes tentanmg hubungan antara objek 
sikap itu dengan sistem nilai yang ada dalam individu. Komponen afektif 
berhubungan dengan bagaiman perasaan yang timbul pada sesorang yang 
menyertai terhadap objek sikap. Ini berarti bahwa komponen afektif akan 
selalu berhubungan dengan komponen kognitif dan hubungan tersebut dalam 
keadaan konsisten.  
b. Teori Festinger 
Menurut Festinger dikenal dengan teori disonansi kognitif (the cognitive 
disonance theory) mengemukakan bahwa  sikap individu itu biasanya 
konsisten satu dengan yang lain dan dalam tindakannya juga konsisten satu 
dengan yang lain.   
Pengetahuan dapat dikatakan ilmiah apabila pengetahuai itu memliki 4 syarat 
sebagai berikut: 
a. Objektif :Pengetahuan itu sesuai dengan objeknya atau bisa dibuktikan 
dengan hasil. 
b. Metodik : Pengetahuan itu didapat dengan cara tertentu atau terkontrol 
c. Sistematik : Pengetahuan ilmiah itu tersusun dalam atu sistem, tidak 
berdiri sendiri, saling menjelasakn sehingga merupakan satu kesatuan yang 
utuh. 
d. Berlaku umum : Pengetahuan tidak hanya berperilaku untuk beberapa 
orang saja tapi semua orang dengan cara bereksperimen maka akan 
memperoleh hasil yang sama. 
  
Sikap ilmiah juga dapat diukur berdasarkan pengelompokan yang dimiliki 
oleh siswa. Sikap siswa juga diukur melalui bentuk penilaian non tes. 
Teknik yang sering digunakan adalah wawancara, angket dan lain-
lain. Sikap ilmiah dapat dikembangkan melalui indikator sebagai berikut36:  
No Indikator sikap ilmiah 
1 Rasa ingin tahu 
2 Jujur 
3 Teliti 
4 Kritis  
5 Bertanggung jawab 
7 Kerja sama 
 
6. Pemahaman konsep  
Pemahaman konsep terdiri dua kata pemahaman dan konsep. 
Dalam kamus Besar Bahasa Indonesia, paham berarti mengerti dengan 
tepat. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Sadiman (2008: 42) yang 
menyatakan bahwa Pemahaman atau comprehension dapat diartikan 
menguasai sesuatu dengan pikiran. Oleh sebab itu, belajar harus mengerti 
secara makna dan filosofinya, maksud dan implikasi serta aplikasi-
aplikasinya, sehingga menyebabkan siswa memahami suatu situasi. 
Mulyasa (2005: 78) menyatakan bahwa pemahaman adalah 
kedalaman kognitif dan afektif yang dimiliki oleh individu. Sejalan dengan 
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pendapat di atas, Rusman (2010: 139) menyatakan bahwa pemahaman 
merupakan proses individu yang menerima dan memahami informasi yang 
diperoleh dari pembelajaran yang didapat melalui perhatian. 
Winkel (2000: 44) menyatakan bahwa konsep dapat diartikan 
sebagai suatu sistem satuan arti yang mewakili sejumlah objek yang 
mempunyai ciri-ciri yang sama. Konsep matematika disusun secara 
berurutan sehingga konsep sebelumnya akan digunakan untuk mempelajari 
konsep selanjutnya. Misalnya konsep luas persegi diajarkan terlebih dahulu 
daripada konsep luas permukaan kubus. Hal ini karena sisi kubus berbentuk 
persegi sehingga konsep luas persegi akan digunakan untuk 9 menghitung 
luas permukaan kubus. Pemahaman terhadap konsep materi prasyarat sangat 
penting karena apabila siswa menguasai konsep materi prasyarat maka 
siswa lebih mudah untuk memahami konsep materi selanjutnya. 
Belajar konsep merupakan hasil utama pendidikan. Konsep 
merupakan batu pembngun pikiran. Konsep merupakan dasar bagi proses 
mental yang lebih tinggi untuk merumuskan prinsip dan generalisasi. Untuk 
memecahkan masalah, seorang siswa harus mengetahui aturan-aturan yang 
relavan dan aturan-aturan ini didasarkan pada konsep-konsep yang 
diperolehnya.37 Konsep berkembang melalui satu seri tingkatan. Tingkatan-
tingkatan itu mulai dengan hanya mampu menunjukan suatu contoh suatu 
konsep hingga dapat sepenuhnya menjelaskan atribut-atribut konsep.38 
Menurut Hulse, Egeth dan Deese definisi konsep adalah sekumpulan atau 
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seperangkat sifat yang dihubungkan oleh aturan-aturan tertentu atau konsep 
merupakan bayangan mental, ide dan proses. Pemahaman konsep adalah 
kemampuan individu  untuk memahami suatu konsep tertentu,  seorang 
peserta didik  telah memiliki pemahaman konsep apabila peserta didik telah 
memahami makna atau arti dari suatu konsep.39 Siswa dikatakan memahami  
bila mereka dapat mengkontruksi makna dari pesan  pembelajaran baik yang 
besrsifat lisan tulisan dan lain- lain.  
Bloom juga mengatakan pemahaman konsep adalah kemampuan 
menangkap pengertian-pengertian seperti mampu mengungkapkan suatu 
materi yang disajikan kedalam bentuk yang lebih dipahami, mampu 
memberikan interpretasi, dan mampu mengaplikasikannya. Pemahaman 
konsep sangat diperlukan bagi siswa yang sudah mengalami proses belajar. 
Pemahaman konsep yang dimiliki oleh siswa dapat digunakan untuk 
menyelesaikan suatu permasalahan yang ada kaitan dengan konsep yang 
dimiliki. Dalam pemahaman konsep siswa tidak hanya sebatas mengenal 
tetapi siswa harus dapat menghubungkan satu konsep dengan konsep lain.40 
Yang disampaikan melalui pengajaran buku atau layar komputer. 
Kemampuan untuk mengubah satu bentuk lain, misalnya dari bentuk verbal 
menjadi bentuk rumus, dapat menangkap arti dari informasi yang 
diterima.Ada tujuh proses- proses kognitif memahmi yang meliputi 
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manafsirkan, mencontohkan, mengklasifikasikan, merangkum, 
menyimpulkan dan menjelaskan. 
a. Menafsirkan : Menafsirkan terjadi ketika siswa dapat mengubahn 
informasi dari satu bentuk kebentuk lain. Mnafsirkan berupa pengubahn 
kata – kata gambar, grafik dan lain sebaginya. 
b. Mencontohkan : Mencontohkan ini melibatkan siswa dalam proses 
indentifikasi ciri – ciri pokokdari nkonsep atau prinsip umum. 
c. Mengklasifikasikan : Mengklasifikasikan terjadi ketika siswa mengetahui 
bahwa sesuatu ( misalnya, contoh ) termasuk dalam kategori tertentu. 
d. Merangkum : merangkum terjadi ketika peserta didik mengemukakan 
satu kalimat yang mempersentasikan informasi yang diterima atau 
mengabstrakkan sebuah tema. 
e. Menyimpulkan : Menyertakan proses menemukan pola dalam sejumlah 
contoph. Menyimpulkan terjadi ketika siswa dapat mengabstraksikan 
sebuah konsep atau prinsip.
 41 
f. Membandingkan : Membandingkan melibatkan proses mendeteksi 
persamaan dan perbedaan antara dua atau lebih objek, peristiwa, ide, 
masalah,atau situasi. 
g. Menjelaskan : Menjelaskan bias disebut juga dengan membuat model. 
Proses kognitif menjelaskan berlangsung ketika siswa dapat membuat 
dan menggunakan model sebab- akibat dalam sebuah sistem.42 
7. Materi Pembelajaran Fisika  
Dalam kehidupan sehari- hari dalam kehidupan sehari-hari, suhu 
merupakan ukuranmengenai panas atau dinginnya suatu zat atau benda. 
Oven yang panas dikatakan bersuhu tinggi, sedangkan es yangmembeku 
dikatakan memiliki suhu renah. 
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a. Suhu 
Pada kehidupan sehari, suhu merupakan ukuran mengenai panas atau 
dinginnya benda. Dalam  fisika suhu itu temperatur berakar dari ide 
kualitatif panas dan dingin yang berdasarkan pada indera sentuhan, suatu 
yang panas pada umumnya.suhu adalah tingkat atau ukuran panas dinginnya 
suatu benda,43suhu suatu benda dapat berubah sehingga mengakibatkan 
perubahan sifat benda tersebut.sifat benda yang dapat berubah karena 
perubahan suhu disebut “sifat termometrik”  alat  yang dirancang untuk 
mengukur suhu benda adalah termometer. Terdapat empat macam skala 
dalam pengukuran suhu yaitu sakala celcius, reamur, fahrenheit dan kelvin. 
Allah berfirman dalam al- Quran tentang penciptaannya yang bermacam-
macam: 
 
                             
                   
Artinya: Berilah aku potongan-potongan besi". hingga apabila besi itu telah 
sama rata dengan kedua (puncak) gunung itu, berkatalah Dzulkarnain: 
"Tiuplah (api itu)". hingga apabila besi itu sudah menjadi (merah seperti) 
api, diapun berkata: "Berilah aku tembaga (yang mendidih) agar aku 
kutuangkan ke atas besi panas itu". (Q.S al- kahfi ayat 96). 
b. Skala Suhu  
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Banyak  pertanyaan mengenai suhu diantaranya, berapakah suhu es 
yang sedang mencair? Agar semua orang dapat menyimpulkan nilai suhu 
yang sama maka perlu ditetapkan skala suhu secara internasional, banyaj 
skala suhu yang diusulkan ahli. Disini kita akan bahas beberapa saja.  
1) Sekala Celcius   
Andreas Celcius, seorang sarjana kebangsaan swedia yang 
menemukan sistem skala suhu celcius. Skala celcius ia buat berdasarkan 
pada titik beku air pada 0 
o
 C dan titik didih air pada 100 
o
 C. 
2) Skala Kelvin 
Skala kelvin di temukan oleh Lord Kelvin, Ia menetapkan apa yang 
disebut  0
o
  mutlak (0
o
  Kelvin). Nol mutlak ini adalah suhu ketika partikel 
berhenti bergerak, sehingga tidak ada panas yang terdeteksi karena kalor 
yang ada sebanding dengan energi kinetik yang diperlukan partikel. Suhu 
mutlak (0o K) kalau di koversi ke celcius menjadi -273,15 
o
 C 
3) Skala Reamur  
Nama reamur diambil dari nama René Antoine Ferchault de 
Réaumur. Reamur mengusulkan suhu titik beku air pada suhu 0 
o
 C dan titik 
didihnya 80 
o
 C 
4) Skala Fahrenheit 
Skala Fahrenheit banyak digunakan  di amerika serikat. Skala ini 
ditemukan oleh ilmuan Jerman Bernama Gabriel Fahrenheit. Skala 
fahrenheit menggunakan campuran antara es dan garam dengan titik beku 
air bernilai 32 
o
 F dan titik didihnya 212 
o
  
  
c. Alat Untuk Mengukur Suhu  
 Termometer  
Termometer adalah alat yang dipakai untuk mengukur suhu dengan 
tepat dan menyatakannya dengan angka. Secara umm termometer terbuat 
dari pipa kaca yang diisi dengan zat cair. Prinsip dasar mengapa 
digunakannya zat cair sebagai pengisi termometer adalah karena zat cair 
mengalami perubahan volume seandainya suhu berubah. Beberapa jenis 
termometer dalam kehidupan sehari-hari antara lain: 
a. Termometer klinis, digunakan untuk mengukur suhu badan manusia. 
Angka-angka pada termometer klinis didesain dari 35
o
C sampai dengan 
42
o
C. 
b. Termometer dinding, umumnya dipasang tegak di dinding dan digunakan 
untuk mengukur suhu ruangan. Skala termometer dinding didesain dari -
50
o
C sampai dengan 50
o
C. 
c. Termometer Maksimum dan Minimum Six – Bellani, digunakan untuk 
mengukur suhu maksimum dan minimum di dalam rumah kaca yang 
dipakai untuk menanam tanaman sebagai bahan penelitian. 
 
 
 Kalorimeter 
Dengan menerapkan hukum kekekalan energi dapat dilakukan 
pengukuran-pengukuran kalor atau kalorimetri. Kalorimeter adalah suatu 
alat yang dapat digunakan untuk menentukan besarnya kalor jenis dari 
  
suatu zat. Kalorimeter bekarja berdasarkan asas Black, yaitu besarnya 
kalor yang dilepaskan oleh sebuah benda yang suhunya lebih tinggi akan 
sama dengan kalor yang diterima oleh benda yang bersuhu lebih rendah. 
 
Gambar 2.1  
Kalorimeter dibuat dari bejana yang sudah diketahui kalor jenisnya 
(ck) misalnya tembaga atau aluminium. Bejana ini dimasukkan ke dalam 
bejana yang lebih besar kemudian ditutup dengan kayu. Pada tutup ini 
dilengkapi dengan dua buah lubang, yang satu untuk termometer dan yang 
satunya untuk pengaduk. 
d. Kalor  
Pada saat memanaskan air dengan menggunakan kompor misalnya, 
maka api dari kompor memberikan kalor kepada air. Beberapa saat 
kemudian, air akan menjadi hangat dan akhirnya menjadi panas. Itu berarti 
air mengalami kenaikan suhu. Dari kejadian ini dapat disimpulkan bahwa 
kalor yang diberikan pada suatu zat dapat menaikkan suhu zat tersebut. Jika 
air telah mencapai suhu 100
o
C (titik didih air) dan terus dipanaskan maka 
lama kelamaan air jumlah air akan semakin berkurang karena telah berubah 
menjadi uap atau dengan kata lain, jika suhu suatu zat telah mencapai titik 
didih maka kalor yang diberikan digunakan untuk mengubah wujud. 
  
Semakin banyak jumlah air yang dipanaskan maka waktu yang diperlukan 
untuk memanaskan air semakin lama atau dengan kata lain kalor yang 
diperlukan semakin banyak.  Jadi kalor adalalah energi yang yang ditransfer 
dari satu benda ke yang lainnya karena adanya perbedaan temperatur. 
e.  Satuan Energi Kalor  
Para ahli sudah berpendapat bahwa satuan energi kalor itua dalah 
kalori kita singkat dengan kal, bahasa inggris dari kalori adalah calorie yang 
disingkat cal. Defenisi yang sudah disepakati adalah 1 kalori = energi yang 
dibutuhkan untukl menaikkan 1 gram air sebesar 1 
0
C. 
Satuan energi dalam satua SI adalah joule, orang yang pertama kali 
menentukan relasi antara satuan kalori dan joule adalah joule itu sendiri. 
Berikut skema percobaan joule.44 
  
   Gambar  2.2 
 
f. Kalor jenis 
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Pada abad kedelapan belas, orang orang yang melakukan percobaan 
melihat bahwa besar kalor yang dibutuhkan untuk merubah temperatus zat 
tertentu sebanding dengan massa zat tersebutdan dengn perubahan 
temperatur , kesederhanaan alam yang menakjubkan ini dapat dinyatkan 
dengan persamaan.45  
    Q =  m. c.∆t   
Keterangan  
 Q =  banyaknya kalor (J) 
 m = massa zat (kg)  
 c = kalor jenis zat (j/kgᵒc) 
 ∆t = perubahan suhu zat (ᵒc) 
 
g. Kapasitas Kalor  
Untuk membedakan benda satu dengan benda yang lain 
berdasasrkan perubahan suhu apabila diberikan energi kalor maka kita 
dedifenisikan suatu besaran yang dinamakan kapsitas kalor. Besaran 
tersebut memeiliki rumus  
C =
Q
∆t
 
Dimana Q adalah banyaknya kalor sedasngkan C kapsitas kalor dan 
∆t  adalah perubahan wujud zat. Satuan Q adalah joule, satuan ∆t  adalah 0C. 
Jadi satuan kapsitas kalor dapat berupa kal/ 
0
C atau J/ 
0
C.  
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h. Kalor Lebur  
Berapa  jumlah kalor yang diperlukan untuk melebur zat padat 
menjadi zat cair? Jumlah kalor tersebut begantung pada masa zat yang akan 
dilebur serta jenis zat. Besar kalor yang diperlukan memenuhi persamaan  
𝑄 =  𝑚𝐿 
Dengan m adalah massa zat yang dilebur (kg) sedangkan Ladalah 
kalor lebur zat (kal/kg atau J/kg). 
 
 
 
 
  Tabel 2.1 
Kalor Lebur Zat Padat Dan Suhu Peleburan 
 
Zat Titik Lebur (
0
c) Kalor Lebur (Kj/Kg) 
Es 0 334 
Alumunium 660 321 
Kuningan  900 168 
Cadmium 321 46 
Cobalt 1495 243 
Tembaga 1085 176 
Gliserin 18 200 
Emas 1065 67 
Iodine 114 62,2 
Air Raksa -39 11,6 
Platina 1768 113 
Perak 962 88 
Timbai 327 23 
Timah Putih 232 25,2 
  
Seng 420 118 
 
i. Kalor Uap  
Jika air yang bersuhu 100 
0
 C diberi kalor terus maka suhunya tidak 
berubah, yaitu tetap 100
ᵒ
C. Maka yang terjadi adalah volume air makin 
sedikit. Ini berarti air mengalami penguapan. Molekul air mulai lepas dari 
air dan menjadi molekul bebas (uap air). Kalor yang diperlukan untuk 
mengubah air menjadi gas seluruhnya (menguapkan) memenuhi persamaan  
𝑄 = 𝑚𝑈 
 Keterangan : 
𝑚 adalah massa zat (kg) 
𝑈 disebut kalor uap (J/Kg)  
j. Azaz Black Dan Kekekalan Energi 
a) Azaz Black  
Banyaknya kalor yang dilepas oleh zat dan yang suhunya lebih 
tinggi sama dengan banyaknya kalor yang diserap oleh zat yang suhunya 
lebih rendah.46 Sehingga berlaku hukum kekealan energi untuk kalor pada 
sistem tertutup. Rumus azaz black adalah  
𝑄𝑙𝑒𝑝𝑎𝑠 =   𝑄𝑠𝑒𝑟𝑎𝑝 
b) Kekekalan Energi  
Hukum kekelan energi merupakan energi tidak dapat di ciptakan 
akan tetapi dapat berubah bentuk.  
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1. Perpindahan Kalor  
Kalor berpindah dari benda bersuhu tinggi ke benda yng bersuhu 
rendah. Perpindahan kalor berhenti kektika suhu kedua benda sudah sama. 
47Kalor adalah energi yang diterima oleh sebuah benda sehingga suhu benda 
tersebut naik atau melakukan perubahan wujud. Satuan kalor adalah kalori 
atau disingkat kal. Satu kalori adalah banyaknya kalor yang diperlukan 
untuk memanaskan 1 gram air sehingga suhunya naik 1
0
C.  
James Prescott Joule, seorang ahli fisika dari Inggris, mempelajari 
hubungan antara timbul dan hilangnya kalor terhadap perubahan energi 
mekanik. Melalui percobaan yang dilakukan berulang kali akhirnya 
diperoleh hubungan sebagai berikut: 
1 kal = 4,2 joule 
1 kkal = 4.200 joule 
1 joule = 0,24 kal  
Perpindahan kalor dari suatu benda terjadi jika ada perubahan atau 
perbedaan suhu, sedangkan jika suhunya sama akan terjadi keseimbangan 
yang berarti tidak ada perpindahan kalor atau energi. Perpindahan kalor 
dapat dikelompokkan dalam tiga bagian yaitu perpindahan kalor secara : 
a) Konduksi (hantaran) 
Konduksi adalah proses transformasi panas di dalam zat perantara 
dimana energi panas berpindah dari molekul yang satu ke molekul yang ada 
di dekatnya hanya dengan jalan getaran termal berkala, tanpa ada 
                                                             
 
  
pemindahan massa zat perantara sama sekali.Contoh konduksi terjadi pada 
besi yang salah satu ujungnya dipanaskan. Untuk mencegah konduksi pada 
barang-barang rumah tangga yang terbuat dari logam yaitu dengan 
menambahkan bahan isolator seperti plastik pada pegangan sendok, panci, 
dan lain-lain. 
b) Konveksi (aliran) 
Konveksi adalah proses pemindahan panas dari suatu tempat ke 
tempat lain melalui perpindahan massa zat cair atau gas yang dipanasi dari 
tempat satu ke tempat yang lain. Hanya terjadi pada zat cair dan gas. Contoh 
penerapan konveksi antara lain cerobong asap, pengisian gas freon, obat 
nyamuk, minyak wangi, dan lain-lain. Untuk mencegah terjadinya konveksi 
terutama pada bangunan biasanya dipasang plafon di bagian bawah atap 
bangunan.  
gambar 2.3 
 
c) Radiasi (pancaran) 
Radiasi adalah transformasi energi panas lantaran gelombang 
elektromagnetik, tidak ada zat perantara yang memegang peranan dalam 
proses pemindahan ini.Contoh : radiasi sinar matahari. Untuk mencegah 
  
terjadinya radiasi misalnya pemakaian kostum anti radiasi, rumah dicat 
putih agar memantulkan kembali kalor radiasi matahari. 
Gambar 2.4 
B. Penelitian Yang Relavan  
Penggunaan model pembelajaran STEM sudah pernah digunakan 
oleh beberapa peneliti  untuk meningkatkan pemahaman konsep dan 
memotivasi peserta didik. dengan hasil penelitian sebagai berikut : 
1. Hasil penelitian yang didapat bahwa assesmen kinerja yang dirancang 
oleh peneliti dapat mengungkap keterampilan proses sains siswa pada 
pembelajran dengan pendekatan STEM. 48 
2. Hasil penelitian yang didapat bahwa terdapat perbedaan antara rata – rata 
nilai pada eksperimen dengan nilai pada  kelas kontrol.  LKS yang 
dikembangkan efektif melatih keterampilan berpikir kreatif siswa.49 
3. Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat respon yang positif dan 
senang terhadap penerapan PBJL STEM, menurut siswa 
pembelajarannya menari dan dapat memotivasi  dan dapat membantu 
memahami materi.50 
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4. Dari hasi penelitian menunjukkan bahwa animasi membantu siswa untuk 
lebih memahami proses molekuler dinamis dalam kimia dan biokimia.  
Namun, siswa seringkali mengambil fitur animasi secara harfiah dan 
karenanya salah menafsirkan konsep yang disajikan dalam animasi.51 
5. Dari hasil penelitian menunjukan bahwa STEM learning menggunakan 
6E Learning oleh DesignTM Model suhu dan perubahannya bisa 
meningkatkan literasi sains siswa literasi sains  dapat ditingkatkan jika 
model ini diterapkan terus menerus.52 
C. Kerangka Teoritik   
Penelitian yang berkeneaan dengan dua variabel atau lebih, biasanya 
dirumuskan hipotesis yang berbentuk komparasi maupun hubungan. Oleh 
karena itu dalam kerangka menyusun hepotesis penelitian yang berbentuk 
hubungan maupun komparasi, maka perlu dikemukakan kerangka teoritik.  
Didalam penelitian kali ini peneliti akan melakukan penelitian 
dengan model pembelajaran STEM pada kelas eksperimen. dan kelas 
kontrol akan diberikan materi secara model konvensional. Penelitian ini 
menggunakan satu variabel bebas dan dua variabel terikat. Hubungan  
antara variabel bebas dan variabel terikat adalah: 
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D. Hipotesis  
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalalah penelitian, 
dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat.
53
 
Jawaban yang paling mungkin memberikan dan memeiliki tingkat kebenaran lebih 
tinggi dari pada opini ( yang tidak mungkin dilakukan dalam penelitian). Hipotesis 
itu diajukan hanya sebagai saran pemecahan masalah, artinya hasil penelitianlah 
yang membenarkan diterima atau ditolaknya.Berdasarkan uraian diatas, peneliti 
mengajukan hipotesis sebagai berikuit: 
1. Terdapat pengaruh pembelajaran STEM terhadap sikap ilmiah dan  pemahaman 
konsep  
2. Terdapat pengaruh pembelajaran STEM terhadap pemahaman konsep  
3. Terdapat pengaruh  sikap ilmiah terhadap mata pelajaran STEM 
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 sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2017). 
 
Rumusan  Sikap Ilmiah Dan 
Pemahaman 
Konsep 
proses pembelajran terhadap 
pemahaman  
Kelas kontrol menggunakan  
Motode Konvensional 
Kelas Eksperimen menerapkan  
pendekatan  Pembelajaran STEM 
posttest 
 
 Posttest 
Analisis data  
Hipotesis Ditolak Diterima 
Kesimpulan 
  
BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan permasalahan diatas, maka tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui apakah efektivitas pembelajaran  ( Science, Technology, 
Engineering, And Mathematics  (STEM) dapat meningkatkan  sikap ilmiah dan 
pemeahaman konsep  di SMAN 1 Semende Darat Laut.  
B. Tempat Dan Waktu  
a. Tempat  
Tempat penelitian bertempat di SMAN 1 semende darat laut 
b. Waktu Penelitian  
Waktu penelitian adalah waktu berlangsungnya penelitian atau saat 
penelitian ini dilaksanakan.  
C. Metode penelitian ( termasuk rancangan eksperimen) 
Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 
mendapatkan data tujuan dan kegunaan tertentu.54  Dalam group design 
penelitian digunakan metode Quasi Eksperimen Desaign. Desain dengan 
rancangan post-test only control group design. Kemudian desain penelitian 
menggunakan Pretest Posttest Control Design. Dalam rancangan ini, terdapat 
dua kelompok subjek satu kelompok mendapat perlakuan ( kelas eksperimen ) 
dan satu kelompok sebagai kelasa kontrol. 
 
 
                                                             
54sugiyono. 
  
o1   X  o2  
o3    o4  
 
Tabel 3.1 Desain Non-Equivalent Control Group Design.
55
 
 
 
 
 
Keterangan: 
X   = Perlakuan  
O1   = pretest kelas eksperimen 
O2  = posttest kelas eksperimen 
O3  = pretest kelas kontrol 
O4  = posttest kelas kontrol 
 
D. Variabel Penelitian  
Variabel penelitian pada dasarnya  adalah segala sesuatu yang 
berbentuk  apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga 
diperoleh informasai kemudian ditarik kesimpulan  
1. Variabel independent ( variabel bebas)  
Variabel independent atau variabel bebas pada penelitian ini 
menggunakanSTEM ( Science, Technology, Engineering, And Mathematics). 
2. Variabel dependent ( variabel terikat)  
Variabel dependent atau variabel terikat dalam penelitian ini adalah sikap 
ilmiah dan pemahaman konsep. 
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E. Populasi dan Sampel  
1.  Populasi 
Populasi merupakan  wilayah generaisasi yang terdiri atas : 
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan krakteristik tertentu yang 
diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudain disimpulkan.56 
Populasi dalam penelitian adalah peserta didik kelas XI SMAN 1 semende 
darat laut. 
2. Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan krakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut 57. Sampel yang diambil terdiri dari dua kelas, yaitu kelas 
XI IPA 1 sebagai kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran 
STEM, dan kelas XI IPA  2  sebagai sampel kelas kontrol yng 
menggunakan model konvensional. 
3. Teknik Sampling  
Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel.58 Teknik 
sampling yang digunakan pada penelitian ini yaitu Cluster random 
sampling59 atau acak kelas, yaitu pengambilan sample tanpa melihat strata 
dari populasi, alasannya karena seluruh peserta didik dianggap memiliki 
kemampuan yang sama atau homogen. Peneliti menyiapkan kertas undian 
sebanyak 2 buah kertas undi dengan melakukan satu kali pengundian 
berdasarkan kertas undian yang telah dibuat dari suatu populasi kelas XI 
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IPA . Kertas pertama keluar saat diundi menjadi sample penelitian kelas 
eksperimen dan sisanya dijadikan kelas kontrol. 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data pada penelitian menggunakan: 
1) Tes  
Tes adalah stimulus yang akan diberikan kepada siswa bertujuan 
untuk mendapatkan jawaban yang bisa dijadikan dasar bagi skor anmgka. 
Dipenelitian kali ini tes ini dilakukan dengan adanya postest yang berupa 
pilihan ganda untuk mengetahui pemahaman konsep setelah melaksanakan 
belajar menggunakan model pembelajaran STEM,  
Rumus yang digunakan untuk penilaian adalah  
𝑆 =  
𝑅
𝑁
 𝑥 100 
S : nilai yang diharapkan  
R : jumlah skor dari soal yang benar 
N : skor maksimal tes. 
2) Angket  
Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilaksanakan 
dengan memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 
responden untuk dijawab.60 Jenis angket yang digunakan adalah angket 
tertutup, yaitu angket yang sudah disediakan jawabannya. Adapun alasan 
peneliti menggunakan angket tertutup adalah: Yang pertama  Angket 
tertutup memberikan kemudahan kepada responden dalammemberikan 
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jawaban, Yang kedua Angket tertutup lebih praktis, yang ketiga 
Keterbatasan waktu penelitian. Instrumen yang digunakan untuk mengukur 
variabel penelitian ini dengan menggunakan skala likert 5 poin.61 Jawaban 
responden berupa pilihan dari lima alternatif yang ada, yaitu :  
No Responden Nilai 
1 SS: sangat setuju 5 
2 S  : setuju 4 
3 N  : netral 3 
4 TS :tidak setuju 2 
5 STS :  sangat tidak 
setuju 
1 
 
3) Dokumentasai  
Dokumentasi merupakan catatan yang berupa tulisan, gambar, atau 
karya – karya dari seseorang. Metode dokumentsai ini digunakan untuk 
mengambil data yang berbentuk tertulis, seperti daftar nama peserta didik, 
dana daftar yang berhubungan dengan pembahsana penelitian. 
G. Instrumen Penelitian  
Instrumen penelitian adalah  suatu alat yang dapat digunakan untuk 
memperoleh, mengelolah dan menginterpresentasikan informasi yang 
diperoleh (posttest) dengan soal essay yang digunakan untuk mengukur 
tingkat keberhasilan siswa.  
Test pemahaman konsep menggunakan soal essay pada pokok 
bahasan suhu dan kalor, penyusunan test di awali dengan membuat kisi-kisi 
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test yang mencakup pokok bahasan, aspek kemampuan yang di ukur, 
indikator serta banyaknya butir test.  Rubrik penilaian tes pemahaman 
konsep  dapat dilihat Tabel 3.1: 
Tabel 3.1 
Rubrik Penilaian  Tes 
Skor Kriteria  
5 (sangat 
baik) 
Siswa  menjawab dengan benar sesuai kunci jawaban  
4 (baik) Siswa  menjawab  dengan sebagian dari kunci jawaban 
dan dapat  
3 (cukup) siswa menjawab dengan dari sebagian kecil dari kecil 
jawaban   
2 (kurang) Siswa  menjawab dengan menyebutkan kata kunci 
namun penjelasannya tidak tepat. 
1 (buruk) Siswa  menjawab dengan menyebutkan kata kunci 
namun tidak bisa menjelaskan apa maksud dari kunci 
jawaban. 
0 (sangat 
buruk) 
Siswa  tidak mampu menjawab sama sekali  
 
1. Penguji Validitas 
Uji validitas bertujuan untuk menunjukan sejauh mana suatu alat 
ukur mampu mengukur apa yang ingin diukur.Validitas dapat dihitung 
dengan koefesien menggunakan product moment dengan rumus:62 
    
 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑁∑𝑋𝑌 −  ∑𝑋 (∑𝑌)
  𝑁∑𝑋2 −  (∑𝑋)2  𝑁∑𝑌2 −  (∑𝑌)2 
 
Keterangan : 
                                                             
62 Basuki, Doyan, and Harjono. 
  
rxy = Koefesien Kolerasi Anatara Variabel X Dan Variabel Y, Dua Variabel 
Yang Dikolerasikan. 
X = Skor Butir Soal  
Y = Skor Total  
N = Banyak Subjek  
 Keptusan uji validitas ditentukan dengan kriteria :  
a. jika diukur r_hitung > r_ tabel maka butir soal valid  
b. jika r_hitung ≤ r_tabel maka butir soal tidak valid  
 Setelah uji coba soal kepada siswa yang berada diluar sempel. 
Kemudian hasil uji coba ini dianalisis kebasahannya dan diperoleh datanya, 
selanjutnya hasil uji validitas tersebut dapat disajikan. Hasil uji coba ini 
dianalisis keabsahannya dan diperoleh data berikut  
Tabel 3.1 
Hasil Uji Validitas Butir Soal 
Batas 
signifikan  
Keterangan  Nomor butir soal  Jumlah  
> 0,361 Valid  2,3,4,6,7,11,12,14,15  9 
Tidak valid  1,5,8,9,10,13 6 
 Berdasarkan tabel 3.1, dari 15 soal essay yang telah diuji cobakan 
dengan nilai r tabel  = 0,361, sehingga diperoleh 9 butir soal yang 
dinyatakan valid yaitu soal nomor 2,3,4,6,7,11,12,14,15 dan 6 butir soal 
yang tidak valid yaitu soal nomor 1,5,8,9,10,13. Artinya dari soal yang valid 
9 soal dapat digunakan untuk mengukur tes pemahaman konsep.  
  
2. Uji Reabilitas  
Uji reliabilitas adalah uji untuk mengetahui sejauh mana hasil 
pengukuran yang tetap konsisten, 63 Untuk mengetahui uji reabilitas 
instrumen, peneliti menggunakan rumus KR.20. 
r11= ( n / ( n- 1) ( S
2
t - ∑Pq / S
2
t) 
 keterangan: 
r11 : reliabilitas instrument secara keseluruhan  
P : populasi subyek yang menjawab item dengan benar.  
q : populasi subyek yang menjawab salah ( 1 – P)  
∑Pq : jumlah hasi perkalian P dan q  
n : banyaknya item  
St  : standar deveasi dari tes  
Kreteria pengujian  
a. jika , r11 ≥ 0,70 maka soalnya reliabel  
b. jika , r11 ≤ maka soal tidak reliabel 
Tabel 3.3 
Kriteria Reliabelitas 
Reliabelitas  Kriteria  
0,80 <  r11  ≤ 1,00 Sangat tinggi  
0,60 <  r11  ≤  0,80  Tinggi  
0,40 <  r11  ≤ 0, 60   Sedang 
0, 20 <  r11 ≤  0,40  Rendah  
0,10 <  r11 ≤  0,20  Sangat rendah  
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Tabel 3.4  
Hasil Uji Reliabelitas Butir Soal 
Batas 
signifikan  
Keterangan  Nomor butir soal  Jumlah  
> 0,361 Valid  
 
2,3,4,6,7,11,12,14,15  9 
6 
  soal yang diuji reliabelitasnya pada penelitian ini hanya soal yang valid  
3. Uji Tingkat Kesukaran  
Tingkat Kesukaran adalah perbandingan antara jumlah jawaban 
dengan jumlah peserta tes, sehingga semakin banyak siswa menjawab benar 
maka proporsi itu juga besar.64  Rumus tingkat kesukaran adalah65 :  
𝑇𝐾 =  
𝐵
𝐽𝑠
 
Keterangan:  
Tk = tingkat kesukaran  
B  =  jumlah siswa yang menjawab soal dengan benar  
Js = jumlah siswa yang mengikuti tes  
Tabel 3.5 
Klarifikasi Tingkat Kesukaran66 
Indeks Tingkat Kesukaran Interprestasi 
0,00≤P≤ 0,30 Sukar 
0,31≤P≤  0,70 Sedang 
      0,71≤P≤  1,00  Mudah 
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 Berdasarkan perhitungan tingkat kesukaran soal  sebanyak 
sembilan soal essay yang telah diujicobakan pada kelas yang telah 
mempelajari suhu dan kalor  dapat dilihat ditabel 3.6   
Tabel 3.6 
Hasil Uji Tingkat Kesukaran 
Klarifikasi  No butir soal  Jumlah  
Sukar - 0 
Sedang 3,4,5,8,9,10,11,12 8 
Mudah 1,5,6,7,13,14,15 7 
  
 Berdasarkan  3. 6  dari 15 soal yang telah diuji cobakan diperoleh 8 
butir soal yang termasuk dalam klarifikasi sedang, yaitu nomor 
3,4,5,8,9,10,11,12 dan 7 butir soal masuk kedalam klarifikasi mudah yaitu 
nomor 1,5,6,7,13,14,15. Artinya  siswa pada tahap ini dapat menjawab butir 
– butir soal dengan benar. 
4. Uji Daya Beda 
daya beda adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan antara 
siswa yang pandai (berkemampuan tinggi) dan siswa yang berkemampuan 
rendah. 67 Rumus daya beda adalah68 
𝐷𝑃 =  
𝐵𝐴 − 𝐵𝐵
1
2
𝑁
 
Keterangan: 
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DP  = daya pembeda soal  
BA       = j   umlah jawaban benar pada kelompok atas  
BB       = jumlah jawaban benar pada kelompok bawah 
 N        = jumlah siswa yang mengerjakan tugas. 
Langkah-langkah yang dilakukan untuk menganalisis daya pembeda 
butir test adalah sebagai berikut: 
a. Mengurutkan  jawaban peserta didik mulai dari yang tertinggi sampai yang 
terendah 
b. Membagi kelompok atas dan kelompok bawah 
c. Menghitung proporsi kelompok atas dan bawah dengan rumus 
𝑃𝑇 =
𝑃𝐴
𝐽𝐴
 dan 𝑃𝑅 =
𝑃𝐵
𝐽𝐵
 
Keterangan: 
𝑃𝐴 =Proporsi kelompok tinggi bagian atas 
𝐽𝐴= Jumlah testee yang termasuk kelompok atas 
𝑃𝐵= Proporsi kelompok tinggi bagian atas 
𝐽𝐵= Jumlah testee yang termasuk kelompok bawah 
 
a. Menghitung daya beda dengan rumus yang telah ditentukan. Selanjutnya 
hasil akhir dari perhitungan daya beda didefinisikan dengan indeks daya 
pembeda. Hasil dari analisis daya pembeda dapat dilihat dari Tabel 3.7 
 
 
 
  
Tabel 3.7 
Hasil Uji Coba Daya Pembeda Butir Soal 
Klarifikasi  No butir soal  Jumlah  
 Jelek  1,8,13 3 
Cukup  2,5 2 
Baik  9,15 2 
Baik sekali  3,4,6,7,10,11,12,14 8 
 
 Berdasarkan tabel 3.7, dari 15 soal yang telah diuji cobakan 
diperoleh 3 soal yang termasuk dalam klarifikasi jelek , yaitu nomor  1, 8,13  
2 butir soal termasuk kedalam klarifikasi cukup yaitu nomor 2, dan 5 
selanjutnya  dua butir soal yang termasuk kedalam klarifikasi baik yanitu 
nomor 9 dan 15, kemudian 8 soal yang masuk kedalam klarifikasi baik 
sekali yaitu soal nomor 3,4,6,7, 10,11,12,14.  
H.  Teknik Analisis Data  
1. Uji Prasyarat  
Menganalisis data hasil penelitian ini mnggunakan analisis statistik. 
Dalam penelitian kali ini persyaratan yang harus dipenuhi yaitu uji 
normalitas Dan Uji Homogenitas. 
a. Uji Normalitas  
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel berasal 
  
dari populasi yang terdistribusi normal atau tidak69. Pada uji normalitas ini 
menggunakan uji kolmogorof smirnov pada program SPSS 17.00 dengan 
taraf signifikan 5% atau 0,05. Syarat statistik multivariat manova adalah 
terpenuhinya distribusi normalitas dengan hipotesis uji kolmogorof smirnov 
sebagai  berikut: 
Jika nilai sig. > 𝛼 ,maka Ho diterima 
Jika nilai sig. < 𝛼, maka H1  ditolak 
Ho diterima, maka data berdistribusi normal. 
H1 ditolak, maka data tidak berdistribusi normal  
Pemeriksaan distribusi normal dapat dilakukan pada setiap populasi 
dengan cara membuat q-q plot atau scatter-plot dari nilai 𝑑𝑖
2 =
 𝑋𝑖 − 𝑋  
𝑡𝑆−1 𝑋𝑖 − 𝑋   , 𝑖 = 1, 2,… , 𝑛. 
Tahapan dari pembuatan q-q plot ini adalah sebagai berikut: 70 
1) Menenentukan nilai vektor rata-rata: 𝑋  
2) Menentukan nilai matriks varians-kovarians: 𝑆  
3) Menentukan nilai jarak mahalanobis atau kuadrat general setiap titik 
pengamatan dengan vektor rata-ratanya  
𝑑𝑖
2 =  𝑋𝑖 − 𝑋  
𝑡𝑆−1 𝑋𝑖 − 𝑋   , 𝑖 = 1, 2,… , 𝑛. 
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4) Mengurutkan nilai 𝑑⚪
2  dari kecil ke besar: 𝑑(1)
2 ≤ 𝑑(2)
2 ≤ 𝑑(3)
2 ≤ ⋯ ≤
𝑑(𝑛)
2 .  
5) Menentukan nilai 𝑝𝑖 =
𝑖−1 2 
𝑛
, 𝑖 = 1, 2,… , 𝑛.  
6) Menentukan nilai 𝑞𝑖  sedemikian hingga  𝑓 𝜒
2 𝑑
𝑞𝑖
−∞
𝜒2 = 𝑝𝑖   
atau 𝑞𝑖,𝑝 𝑝𝑖 = 𝜒𝑝
2  𝑛 − 𝑖 + 1 2  𝑛  . 
7) Membuat scatter-plot 𝑑 𝑖 
2  dengan 𝑞𝑖Jika scatter-plot ini cenderung 
membentuk garis lurus dan lebih dari 50% nilai 𝑑𝑖
2 ≤ 𝜒𝑝
2 0,50 , maka H0 
diterima artinya data berdistribusi normal multivariat. 
Dengan bantuan program SPSS, uji normalitas dapat dilakukan 
dengan Uji Box‟s M. Jika nilai sig. > α, maka H0 diterima sehingga dapat 
disimpulkan matriks varians-kovarians dari l-populasi adalah maka data 
berdistribusi normal . Adapun langkah-langkah uji normalitas menggunakan 
program SPSS 17.00 adalah sebagai berikut:  
1) Buka SPSS, pilih analyze/General linear model/multivariate. 
2) Klik descritive statistik, pilih expore 
3) Setelah tampak dilayar tampilan window Multivariat, kemudian 
melakukan entry variabel-variabel yang sesuai pada kotak Dependent 
Variables dan Fixed Factor(s).  
4) Selanjutnya plots dipilih normalyty test, untransformed dan Continue, 
terakhir OK. 
 
 
  
Tabel 3.3 
Ketentuan One Kolmogorof Sminov71 
Probabilitas Keterangan Artinya 
Sig  > 0,05 H0  diterima Data distribusi normal 
Sig  <  0,05 H0  ditolak Data tidak 
berdistribusi normal 
 
b. Uji Homogenitas  
Uji homogenitas yaitu utuk melihat bahwa dua atau lebih kelompok 
data sampel berasal dari populasi yang memiliki variansi yang sama. Pada 
uji homogenitas ini menggunakan uji homogeneity of variances dengan 
program SPSS 17.00 pada taraf signifikan 5% atau 0,05. Syarat statistik 
multivariat manova adalah terpenuhinya distribusi homogen dengan 
hipotesis sebagai  berikut: 
Jika nilai sig. > 𝛼 ,maka Ho diterima 
Jika nilai sig. < 𝛼, maka H1  ditolak 
Ho diterima, maka variasi pada tiap kelompok sama (homogen). 
H1 ditolak, maka variasi pada tiap kelompok tidak sama (tidak homogen). 
Statistika uji diperlukan untuk menguji homogenitas matriks 
varians-kovarians dengan hipotesis H0:∑1 = ∑2 = ⋯ = ∑g = ∑0  dan H1: 
ada paling sedikit satu diantara sepasang ∑𝑙 yang tidak sama. Jika dari 
masing-masing populasi diambil sampel acak berukuran n yang saling bebas 
maka penduga tak bias untuk ∑𝑙 adalah matriks 𝑆𝑙  sedangkan untuk ∑0 
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penduga tak biasnya adalah S,   
𝑆 =
1
𝑁
  𝑛𝑙 − 1 𝑆𝑙
g
𝑙=1
        dengan       𝑁 =  𝑛𝑙 − g
g
𝑙=1
 
Untuk menguji hipotesis di atas dengan tingkat signifikansi α, 
digunakan kriteria uji berikut:72 
H0 ditolak jika 𝑀𝐶
−1 > 𝜒
 
1
2
 g −1 𝑝 𝑝+1  
2 (𝛼)  
 H0 diterima jika 𝑀𝐶
−1  ≤ 𝜒
 
1
2
 g −1 𝑝 𝑝+1  
2 (𝛼) dengan 
𝑀 =   𝑛𝑙 − 1 ln 𝑆 
g
𝑙=1
−  𝑛𝑙 − 1 ln 𝑆𝑙 
g
𝑙=1
 
𝐶−1 = 1 −
2𝑝2 + 3𝑝 − 1
6 𝑝 + 1  g− 1 
  
1
 𝑛𝑙 − 1 
−
1
∑  𝑛𝑙 − 1 
g
𝑙=1
g
𝑙=1
  
Dengan bantuan program SPSS, uji homogenitas matriks varians-
kovarians dapat dilakukan dengan Uji Box‟s M. Jika nilai sig. > α, maka H0 
diterima sehingga dapat disimpulkan matriks varians-kovarians dari l-
populasi adalah sama atau homogen. Adapun langkah-langkah uji 
homogenitas varians-kovarians menggunakan program SPSS 17.00 adalah 
sebagai berikut: 
1) Buka SPSS, pilih analyze/General linear model/multivariate. 
2) Klik descritive statistik, pilih expore 
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3) Setelah tampak dilayar tampilan window Multivariat, kemudian 
melakukan entry variabel-variabel yang sesuai pada kotak Dependent 
Variables dan Fixed Factor(s).  
4) Selanjutnya plots dipilih Homogenitas test, untransformed dan Continue, 
terakhir Ok. 
Tabel  3.3 
Ketentuan Uji Homogeneity Of Varians73 
Probabilitas Keterangan Artinya 
Sig  > 0,05 H0 diterima Homogen 
Sig  < 0,05 H0 ditolak Tidak homogen 
 
2. Uji Hipotesis   
Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji manova. Manova 
adalah suatu teknik statistik yang digunakan untuk menghitung pengujian 
signifikansi perbedaan rata-rata secara bersamaan antara kelompok dengan 
dua variabel terikat atau lebih.74 Analisis varian multivariat merupakan 
terjemahan dari multivariate analisis of variance (MANOVA), manova 
merupakan uji beda varian yang dibandingkan berasal dari lebih dari satu 
variabel terikat75.  
Adapun, hipotesis yang diujikan dalam penelitian ini adalah: 
a) Perlakuan (X) dan sikap ilmiah  (Y1) 
Ho :μ1 = μ2 Variabel Y1 (sikap ilmiah) Tidak Menunjukkan Perbedaan Pada 
Variabel X (STEM) 
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H1: μ1 ≠ μ2  Variabel Y1 (sikap ilmiah) Menunjukkan Perbedaan Pada 
Variabel X (STEM) 
b) Perlakuan (X) dan Pemahaman konsep (Y2) 
Ho: μ1 = μ2  Variabel Y2 (Pemahaman konsep) Tidak Menunjukkan 
Perbedaan Pada Variabel X (STEM) 
H1: μ1 ≠ μ2 Variabel Y2 (Pemahaman konsep) Menunjukkan Perbedaan Pada 
Variabel X (STEM) 
c) Perlakuan (X) terhadap pemahaman konsep (Y1)  dan sikap ilmiah 
(Y2) 
Ho: μ1 = μ2  Variabel bebas  (STEM) tidak menunjukkan perbedaan pada 
kedua variabel terikat (sikap ilmiah  dan pemahaman konsep) 
H1: μ1 ≠ μ2 Variabel bebas (STEM) menunjukkan perbedaan pada kedua 
variabel terikat (sikap ilmiah dan pemahaman konsep) 
Pengujian manova dengan langkah-langkah sebagai berikut:76 
 a). Menghitung nilai Sum Squares Cross Product, SSCPw= SSCPgroup 1+ 
SSCPgroup 2  
Dimana: SSCPw = Sum Square Cross Product within group 
              SSCPb = Sum Square Cross Product between group 
Selanjutnya untuk menghitung Sum Squares Cross Productgroup 1 
(SSCPgroup 1) dan Sum Squares Cross Productgroup 2 (SSCPgroup 2) 
SSY1= (Y1-P1)
2 
dan SSY2= (Y2-P2)
2
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CP   = (Y1-𝑌 1) (Y2-𝑌 2) 
Dimana: 
SS – Sum Squares (jumlah kuadrat deviasi) 
CP = Cross Product  
Didapat matriks: 
SSCPgroup1 = 
SSY1 CP1
CP1 SSY1
 
SSCPgroup1 = 
SSY2 CP2
CP2 SSY2
 
b). Menghitung nilai Sum Squares Product between group (SSCPb). Untuk 
matrik SSCPb perhitungan elemen-elemen sum square (SS) dapat 
ditentukan sebagai berikut: 
SSbY1 = ∑ 𝑛𝐺
𝑘
𝐺=1 (𝑌 1 − Y1 
 
SSbY2 = 𝐺=1
𝑘 𝑛𝐺(𝑌 2 − Y2   )
2 
Dimana: 
Y1  = Grand-mean variabel Y1 
Y2    = Grand-mean variabel Y2 
Elemen CPb dihitung dengan rumus sebagai berikut: 
CPb = ∑ 𝑛𝐺
𝑘
𝐺=1 (𝑌 1 − Y1 ) ((𝑌 2 − Y2   ) 
Kemudian matriks SSCPb dapat disusun sebagai berikut: 
SSCPb = 
SS𝑏𝑌1 CPb
CPb SS𝑏𝑌1
 
a) Menghitung matriks SSCPT 
SSCPT = SSCPb + SSCPw 
  
b) Menghitung varians-kovarians, 𝑆𝑤  = (
1
𝑑𝑓  𝑝𝑜𝑜𝑙𝑒𝑑  
)* SSCPw 
c) Menghitung jarak Mahalanobis Dstance (MD2) 
MD
2
 = (𝑥𝑖- 𝑥𝑘 )
T
 𝑆𝑤
−1(𝑥𝑖- 𝑥𝑘 ) 
d)Menghitung nilai eigenvalue (1) ; SSCPb * SSCP𝑤−1 
Apabila nilai signifikasi untuk <0.05 atau nilai Fhitung > Ftabel maka menolak 
hipotesis nol yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara 
kelompok. 
Uji signifikasi dalam analisis mutivariate 
F = 
(𝑛1+ 𝑛2− 𝑝−1
(𝑛1+ 𝑛2−𝑝 )2
𝑇2 
        Keterangan:   
𝑛1= jumlah sampel pada group 1 
𝑛2= jumlah sampel pada group 2 
p = banyaknya group 
T
2= besarnya nilai Hoteling‟s T2 
Hoteling‟s = ∑ 𝑖𝑘𝑖=1  
Pengujian manova dilakukan dengan bantuan program SPSS, adapun 
langkah-langkah uji Analisis Variansi Multivariat (manova) dengan bantuan 
program SPSS 17.00 adalah sebagai berikut: 
a) Buka SPSS, pilih analyze/General linear model/multivariate. 
b) Setelah tampak dilayar tampilan window Multivariat, Masukkan 
perlakuan ke dalam kotak Fixed factors dan variabel pemahaman konsep 
dan berpikir kritis ke dalam kotak dependen variable. 
  
c) Pilih model/custom 
d) Masukkan perlakuan ke model 
e) Masukkan Interaction ke main effect 
f) Klik continue 
g) Klik option, pada display means for masukkan perlakuan. Pada Display 
pilih Descriptive statistic, estimates of effect size, parameter estimates, 
residual SSCP matrix dan homogeneity test. 
h) Selanjutnya Option dipilih Homogenitas test dan Continue, terakhir OK. 
3. Uji Efektivitas STEM  
Untuk menguji efektivitas STEM, dapat menggunakan persamaan 
effect size, effect size merupakan ukuran mengenai besarnya efek suatu 
variabel pada variabel lain. Variabel yang sering terkait baiasanya variabel 
independent dan variabel dependent.77 
𝑑 =
𝑚𝑎 −𝑚𝑏
[(𝑠𝑑𝑎
2 − 𝑠𝑑𝑏
2/ 2)]1/2
 
dengan :  
𝑑 = effect size 
𝑚𝑎  = rata – rata gain kelas eksperimen  
𝑚𝑏= rata – rata gain kelas kontrol  
𝑠𝑑𝑎= standar deviasi kelas eksperimen  
𝑎𝑑𝑏  = standar deviasi kelas kontrol 
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Dengan kriteria besar kecilnya effect size  berdasarkan Yang Dijabarkan 
lebih rinci adalah : 
Tabel 3.5 
Kriteria effect size 
Effect size  Kategori  
d < 0,2  
Kecil  
0,2 < d < 0,8  
Sedang  
d >0,8  
Tinggi  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Data Penelitian  
Data penelitian tentang peningkatatan sikap ilmiah dan pemahaman 
konsep  pada bahasan suhu dan kalor  melalui pembelajaran  STEM (science 
technology engineering and mathematics)   pada  siswa kelas XI  SMA  
negeri 1 semende darat laut  tahun ajaran  2018/2019. Penelitian dimulai   
23 oktober 2018 sampai dengan 06 november 2018.  Data yang diambil 
melalaui tes angket dan  hasil tes (essay),  tes angket sikap ilmiah  bisa 
dikatakan tinggi apabila  mempunyai skor nilai  lebih dari total skor kelas 
dan dikategorikan rendah apabila mendapati skor nilai dibawah rata- rata 
atau kurang dari rata – rata total skor kelas yang digunakan sebagai sampel 
dalam penelitian.   
Diperoleh data pemahaman konsep dan sikap ilmiah  siswa pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol.. Hasil nilai rata-rata posttest pemahaman 
konsep dan sikap ilmiah  kelas eksperimen dan kelas kontrol  bisa dilihat 
pada tabel 4.1 sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Distribusi data hasi penelitian 
Statistik Sikap Ilmiah Pemahaman Konsep 
 Eks. Kontrol Eks. kontrol 
Mean  74 85 65 72 
median 80,00 67,34 84,44 66,67 
Standar deviasi 6,83457 10,72469 7,13305 9,06029 
varians 46,11 115,019 18,665 25,412 
Skor mak. 89,00 80,67 95,56 75,56 
Skor min. 67,00 45,00 77,78 57,78 
  
Tabel 4.1 menunjukkan rata-rata posttets pemahaman konsep kelas 
eksperimen lebih besar dari pada kelas kontrol , dan rata-rata nilai  sikap 
ilmiah  kelas eksperimen lebih besar dari pada kelas kontrol  Terlihat dari 
hasil nilai tersebut, kedua kelas menunjukkan perbedaan terhadap 
pemahaman konsep dan sikap ilmiah.  
Hasil pretets dan posttets pemahaman konsep kedua kelas disajikan : 
 
Gambar 4.1 : Grafik Pretest Dan Postest Pemahaman Konsep Kelas XI IPA 
1 Dan Kelas XI IPA 2 
Berdasarkan gambar 4.1 rata-rata nilai pretest kelas eksperimen lebih 
tinggi dari pada kelas kontrol yaitu 60,79  untuk kelas kontrol  59,49. 
Terjadi peningkatan pemahaman konsep setelah diberikan perlakuan 
menggunakan pembelajaran STEM , dan nilai rata-rata  postest  kelas 
eksperimen   sebesar 83,66 sedangkan untuk kelas kontrol sebesar 66,92. 
Hasil ini menunjukkan pemahaman konsep kedua kelas mempunyai 
perbedaan, terlihat bahwa kelas eksperimen yang memakai pembelajaran 
STEM siswa cenderung lebih aktif dalam proses pembelajaran fisika 
daripada kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional 
60,79 59,49
83,66
66,92
0,00
20,00
40,00
60,00
80,00
100,00
XI IPA 1 XI IPA 2
Pretets
Posttes
  
peserta didik cenderung pasif. Ini menunjukkan pemahaman konsep kelas 
eksperimen lebih unggul dari kelas kontrol. 
B. Uji Prasyaratan Analisis Data 
Hasil analisis prasyarat data sikap ilmiah dan pemahaman konsep 
sebagai berikut: 
a. Uji Normalitas  
Uji normalitas digunakan untuk melihat sampel yang diteliti normal 
atau tidak. Pada uji normalitas memakai uji Kolmogorov-Smirnov.. 
Pengujian ini dilakukan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol  pada hasil 
pretest, posttets.  Adapun ketentuan dari uji normalitas ialah apabila nilai 
signifikan > α sehingga data terdistribusi normal sedangkan bila nilai 
signifikan < α  sehingga data tidak  normal.  
Tabel 4.2 
Uji Normalitas Pemahaman Konsep Dan Sikap Ilmiah 
Karakteristi
k Uji 
Kolmogov 
Smirnov 
Pemahaman Konsep Sikap ilmiah 
Hasil Interpretasi 
XI 
IPA 1 
XI IPA 2 
   XI IPA 
1 
XI IPA 2 
Sig. 0,125 0,182 0,175 0,200 Sig > α Berdistribusi 
Normal α 0,05 0,05 0,05 0,05 
Pada tabel 4.2  mendapatkan hasil uji normalitas  antara signifikan > 
0,05, sehinnga data itu normal. Data variabel sikap ilmiah kela eksperimen  
mendapatkan nilai sig 0.175 maka nilai sikap ilmiah kelas eksperimen 
terdistribusi normal, sedangkan untuk nilai sikap kelas eksperimen didapat 
nilai sig sebesar 0.200 dan terdisrtibusi normal. Data pemahaman konsep 
  
kelas eksperimen nilai sig 0,125 dan terdistribusi normal, untuk kelas 
kontrol mendapkan nilai sig sebesar 0,182 itupun terdistribusi normal.  
 
 
b. Uji Homogenitas Matrik Varian Covarian 
Untuk mengetahui uji analisis multivarian (MANOVA). Pada uji 
homogenita matrik varian covarian ini apakah variabel X (STEM) 
berpengaruh dengan variabel Y1 ( pemahaman konsep) dan varibel Y2 ( 
sikap ilmiah). 
a. Hipotesis  
Ho  = Kedua Variabel Y (sikap ilmiah dan Pemahaman Konsep) memiliki 
matriks varian-kovarian yang sama terhadap variabel X (STEM) 
H1 = Kedua Variabel Y (sikap ilmiah  dan Pemahaman Konsep) memiliki 
matriks varian-kovarian yang berbeda terhadap variabel X (STEM) 
b. Kriteria Keputusan 
Jika sig. > 0.05 maka Ho Diterima 
Jika sig.< 0.05 maka H1 ditolak 
Output hasil uji homogenitas varian covarian disajikan pada Tabel 4.3 
Tabel 4.3 
Box's Test of Equality of Covariance Matrices
a
 
Box's M 6.446 
F 2.063 
df1 3 
df2 1.084E7 
  
Sig. .103 
 
Nilai Box's M = 6,446 sedangkan nilai signya itu 0,103 sesuai 
dengan kriteria yang ada jika nilai sig > 0,05 maka H0 nya diterima  jadi 
dapat disimpulkan bahwa matrik covarian variabel Y ( pemahaman konsep 
dan sikap ilmiah)  itu sama dengan matrik covarian variabel  X (STEM) 
 
c. Uji Homogenitas Varian 
Setelah  dialaksnakan uji homognitas Matrik Varian Covarian 
dilanjutkan uji homogenitas varian yaitu persyarat ke2 yang wajib 
dilakukan sebelum menggunakan uji analisis multivarian (MANOVA). 
Ada perbedaan antara uji homogen Matrik Varian Covarian dengan 
uji homogen varian yaitu pada uji homognitas Matrik Varian Covarian 
untuk  melihat variabel Y1 dan Y2 (pemahaman konsep dan  sikap ilmiah ) 
berbeda secara signifikan terhadap variabel X (STEM).  
Hasil uji hogenitas matrik varian covarian dapat dilihat Ditabel 4.4 : 
Tabel 4.4 
Levene's Test Of Equality Of Error Variances
a
 
 F Sig. 
Sikapilmiah 1.244 .270 
Pemahaman .291 .592 
 
Pada tabel 4.4 diperoleh nilai signifikan yang menunjukkan bahwa 
ada perbedaan antara sikap ilmiah dan pemahaman konsep. 
  
jika ketetapan sig. 0,05 maka nilai pemahaman konsep dan sikap 
ilmiah  >  α. Maka H0 diterima, hal ini menunjukkan matriks varians 
kovarian pada variabel sikap ilmiah  dan pemahaman konsep secara 
individu adalah sama untuk variabel perlakuan. Sehingga bisa dilanjutkan 
dengan analisis uji multivariate (MANOVA). 
 
 
C. Uji hipotesis  
Uji hipotesis kali ini menggunakan  Uji multivarian test  pada 
program SPSS 17.0  sebagai berikut: 
1. Uji Multivarian Test 
a. Hipotesis  
Ho  =  Variabel bebas (STEM) tidak menunjukkan perbedaan pada kedua 
variabel terikat (Sikap Ilmiah dan pemahaman konsep) 
H1  = Variabel bebas (STEM) menunjukkan perbedaan pada kedua variabel 
terikat (Sikap ilmiah dan pemahaman konsep) 
Tabel 4.5 
Multivariate Test 
 
Effect Sig. 
Intercept Pillai's Trace .000 
Wilks' Lambda .000 
Hotelling's Trace .000 
Roy's Largest Root .000 
 
 Pada tabel 4.4 multivariate test menjelaskan bahwa uji 
perbandingan diambil dari rata – rata komponen sikap ilmiah dan 
pemahaman konsep siswa dengan perlakuan (eksperimen dan kontrol) 
  
terdapat uji statistik yakni Pillai's Trace, Wilks' Lambda, Hotelling's Trace, 
Roy's Largest Root.  
 Hasil dari perlakuan yang signifikan oleh prosedur Pillai's Trace, 
Wilks' Lambda, Hotelling's Trace, Roy's largest root. didapt nilai 
signifikannya 0.000, dimana 0,000 < 0,05  sesuai kriteria  bahwa  ho( 
menolak) dan h1 ( menerima) maka variabel bebas (STEM ) menunjuukan 
adanya perbedaan pada variber terikat (sikap ilmiah dan pemahaman 
konsep. 
2. Uji of Between Subjects Effects 
a. Hipotesis 1 perlakuan (X) dan sikap ilmiah (Y1) 
Ho = Variabel Y1 (sikap ilmiah ) Tidak Menunjukkan Perbedaan Pada 
Variabel X (STEM) 
H1 = Variabel Y1 (sikap ilmiah) Menunjukkan Perbedaan Pada Variabel X 
(STEM) 
b. Hipotesis 2 perlakuan (X) dan Pemahaman konsep (Y2) 
Ho  = Variabel Y2 (Pemahaman konsep) Tidak Menunjukkan  Perbedaan 
Pada Variabel X (STEM) 
H1 = Variabel Y2 (Pemahaman konsep) Menunjukkan Perbedaan Pada 
Variabel X (STEM) 
c. Kriteria Keputusan 
Jika sig. > 0.05 maka Ho diterima 
Jika sig.< 0.05 maka H1 ditolak 
  
  Output uji test of between subjects effects disajikan pada Tabel 4.6 
sebagai berikut: 
Tabel 4.6 
Tests Of Between-Subjects Effects 
 
Source Dependent Variable F Sig. 
STEM Sikap ilmiah  35.886 .000 
Pemahaman_Konsep 9.951 .003 
 
Berdasarkan tabel 4.6 bahwa data signifikan sikap ilmiah 
menunjukkan  0.000 <0.005 dapat disimpukan rata-rata sikap ilmiah 
menunjukkan berpengaruh pada variabel X (STEM). Sedangkan pada 
pemahaman konsep siswa nilai signya 0.003 <0,005 berati dapat 
disimpulkan bahwa Rata-Rata Pemahaman konsep Menunjukkan Perbedaan 
Pada Variabel X (STEM). 
 
D. Effect Size  
Effect size ini adalah untuk mengukur signifikasi hasil penelitian, 
atau untuk mengetahui efek dari suatu perbedaan yang lain, Effect size 
menunjukkan sejauh mana suatu variabel bebas (STEM) mempengaruhi 
variabel terikat (Sikap ilmiah dan pemahaman konsep). Untuk mengetahui 
efektivitas pembelajaran  STEM  dengan meningkatkan pemahaman konsep 
menggunakan rumus effect size. 
Tabel 4.9 
  
Hasil Effek Size 
Variabel Terikat Effect Size Standar deviasi Kategori 
Pemahaman Konsep 1,007 10,883 
Sedang 
Sikap Ilmiah  0,096 5,9574 
 
Tabel 4.9 memperlihatkan nilai uji effect size pemahaman konsep. 
Nilai uji effect size pemahaman konsep yaitu 1,007 dengan standar deviasi 
10,883 sikap ilmiah yaitu 0,096 standar deviasi 5, 9574 termasuk dalam 
kategori sedang. Maka disimpulkan bahwa pembelajaran STEM efektif 
dalam meningkatkan pemahaman konsep dan peserta didik pada 
pembelajaran fisika dalam kategori sedang.   
E. Pembahasan   
Penelitian ini bertujuan untuk  mengetahui perbedaan efektivtas 
pembelajaran STEM dan pembelajaran konvensional untuk meningkatkan 
sikap ilmiah dan pemahaman konsep siswa. 
Pemahaman konsep berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan bahwa 
pemahaman konsep pada kelas yang menggunakan pembelajaran STEM dan  
pembelajaran konvensional adalah  95,56 dan 75,56. Terlihat sangat jelas 
bahwa rata- rata kelas yang menggunakan pembelajaran STEM  lebih baik 
dengan rata-rata kelas konvensional. Hal ini disebabkan oleh pembelajaran 
STEM terhadap materi suhu dan kalor memiliki karakteristik, sehingga 
pelajaran fisika dengan pmenggunakan pembelajaran STEM memudahkan 
siswa untuk memeahami serta menguasai materi. 
  
Pelajaran fisika dengan menggunakan pembelajaran STEM 
memudahkan siswa untuk memahami serta menguasai materi. Pendekatan  
Pembelajaran STEM  memiliki empat tahapan, tahapan  yang pertama yaitu 
pengamatan (observe)  dimana  difase ini pendidik memberikan pengamatan 
terhadap berbagai  fenomena yang terdapat dalam lingkungan sehari – hari, 
hasil riset ratri menunjukan bawa STEM dapat berkembang apabila 
dikaitkan dengan lingkungan, sehingga terwujud sebuah pembelajaran yang 
menghadirkan dunia nyata yang dialami siswa.78  dari pengamatan ini siswa 
dapat memecahkan masalah dan lebih mandiri.   
Tahapan selanjutnya  dimana siswa ide (new idea)  siswa dilatih 
untuk belajar menganalis dan berfikir kritis. Sesuai dengan hasil resert yang 
dilakukan oleh denis (2016) bahwa pendekatan STEM bisa meningkatkan 
kemampuan berfikir siswa,79 sehingga siswa bisa belajar menganalisis 
dengan befikir secara kritis. Langkah ketiga inovasi (inovation) pendidik 
meminta siswa untuk menguraikan hasil yang didapatkan agar bisa 
diaplikasikan. Saat langkah  kempat kreasi (creativity) diterapkan siswa 
dapat menerapkan pemahaman kedalam konsep serta mengumpulkan data 
dari hasil pengamatan. Langkah kelima Nilai (society) disini peserta didik 
membuat kesimpulan dan dapat mengaplikasikannya didalam kehidupan 
sehari- hari. 
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Berbeda dengan proses pembelajaran konvensional  dikelas kontrol 
saat melakukan proses pembelajaran dikelas kontrol dengan menggunakan 
pembelajaran konvesional siswa lebih cendrung mendengarkan apa yang 
dsampaikan dan terlihat pasif,  dan saat guru memberikan pertanyaan siswa 
nya  kurang antusias dan mengantuk, yang aktif pun hanya beberapa orang 
saja,   setelah guru memberikan materi suhu dan kalor,  guru memberikan  
soal, saat mengerjakan soal yang dialami oleh siswa adalah kesulitan untuk 
menjawab, siswa pasif saat proses pembelajaran berlangsung sehingga siswa 
kesulitan untuk menjawab bebepa masalah yang ada di materi suhu dan 
kalor.   
Meskipun demikan tujuan dari penelitian ini adalah melihat  
efektivitas pembelajaran STEM pada kelas eksperimen dan pembelajran 
konvensional yang diterapkan dikelas kontrol.  sebelum kita mengukur 
efektifnya pembelajaran terlebih dahulu melakukan uji, uji normalitas dan 
homogen dari data eksperimen dan kelas kontrol, setelah digunakan uji 
homeogen dan normalitas baru ke uji hipotesis menggunakan Uji manova  
dengan mengunakan program SPSS 17.0 dari hasil uji didapat hasil pretest 
sebesar sig (2- tailed) 0,648, maka nilai rata-rata sama dengan peretes kelas 
kontrol. sedangkan postest nya juga sama sebesar 0,000 sig (2-tailed ) > 
0,05  artinya bahwa nilai rata – rata nya tidak sama dengan hasil kelas 
ekperimen. Dapat ditarik kesimpulan bahwa dengan menggunakan 
pemebelajaran STEM pemahaman konsepnya mengalami peningkatan. 
  
Hasil effect size menggunakan rumusnya didapat nilai >0,8 sesuai 
dari kriteria tinggi, sehingga  dapat disimpulkan bahawa peningkatan 
pemahaman konsep kelompok eksperimen lebih tinggi dari  kelas kontrol, 
dengan pembelajaran STEM untuk meningkatkan pemahaman konsep  lebih 
efektif dari kelas konvensional. Pembelajaran STEM  baik digunakan dalam 
proses pembelajaran di kelas XI IPA  dengan materi suhu dan kalor,  dengan 
ini siswa bisa terlibat langsung dalam proses pembelajaran. Dengan   
pembelajaran STEM ini siswa dapat meningkatkan sikap ilmiah dan 
pemahaman konsep, karena tidak sekedar materi yang didapatkan tetapi  
juga penjelasan dari teman dan guru dalam kelas dan lebih aktif mencari dan 
menemukan sendiri konsep materi yang diajarkan. Namun pada  penelitian 
ini ada beberapa kendala yaitu penerapan yang masih kurang maksimal dan  
waktu kegiatan belajar kurang,  tapi dengan semua kekurangan itu tetap saja 
bahwa pembelajaran menggunakan STEM ini mengalami peningkatan 
terhadap pemahaman konsep siswa.  
1. Hipotesis Pertama  
Hipotesis pertama pada penelitian ini adalah melihat  efektifitas 
pembelajaran STEM  terhadap sikap ilmiah dan pemahaman konsep. 
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan di SMA 1 semende darat 
laut pada kelas eksperimen menggunakan pendekatan pembelajaran STEM, 
sedangkan pada kelas kontrol menggunakan pembelajaran konvensional, 
menurut ibrahim (2017) pembelajaran konvensional adalah  pembelajaran 
yang masih berpusat pada guru, dan lebih mengutamakan hasil bukan proses 
  
artinya bahwa siswa itu dijadikan objek bukan subjek  sehingga siswa itu 
sulit untuk mengutarakan pendapatnya.80 hasil  dari uji hepotesis efektivitas 
sikap ilmiah dan pemahaman konsep ini melalui uji Multivariate Test 
menunjukkan   pengaruh yang signifikan dengan nilai 0,000 < 0.05 dapat  
disimpulkan bahwa menurut kriteria  H0 (menolak) dan H1 (menerima)  
maka secara bersama-sama variabel bebas (STEM)) menunjukkan 
perbedaan pada kedua variabel terikat (sikap ilmiah dan pemahaman 
konsep). 
2. Hipotesis Kedua  
Hipotesis yang kedua mengenai efektivitas pembelajaran STEM  
terhadap pemahaman konsep dengan berdasarkan analisis data dari hasil 
penelitian menunjjukan hasil sebagai berikut, pada tabel 4.6 Tests of 
Between Subjects Effects diperoleh pemahaman konsepnya 0,003 < 0,05  
dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 di terima. Hal ini karena 
pemahaman konsep ini titik fokus pembelajaran, dengan ini pentingnya 
pemahaman konsep agar siswa dapat mempunyai kemapuan dalam 
memahami konsep, mengaplikasikan, serta bisa menjelaskan konsep itu 
sendiri dengan begitu siswa akan lebih mudah memahami dan memecahkan 
masalah. 
3. Hipotesis Ketiga 
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Hipotesis ketiga efektivitas pembelajaran STEM terhadap sikap 
ilmiah , Dari hasil setiap pertemuan sikap ilmiah siswa itu telah muncul 
distiap langkah pembelajaran seperti rasa ingin tahu siswa untuk mengetahui 
berbagai fenomena terhadap suhu dan kalor. Setiap pertemuan sikap ilmiah 
ini semakin membaik,meningkatnya sikap ilmiah disetiap pertemuan ini 
disebabkan adanya persaingan antara kelompok dan termotivasi 
mendapatkan nilai yang bagus dan mendapatkan nilai tambahan. Selain itu, 
berdasarkan tabel 4.6 Tests of Between-Subjects Effects menunjukkan juga 
hasil sikap ilmiah dengan pendekatan pemebelajaran yang nilai 
signifikannya 0.000 <0,005 hal ini menunjukkan bahwa sikap ilmiah itu 
menunjukkan perbedaan pada variabel X (STEM). sesuai dengan hasil riset 
Antomi Saregar  (2013) bahwa siswa yang memilik sikap ilmiah tinggi pada 
pembelajaran fisika dengan metode eksperimen dan demontrasi memberikan 
pengaruh yang positif terhadap prestasi belajar siswa yang berkategori sikap 
ilmiah rendah.81 
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BAB V 
 KESIMPULAN 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data maka peneliti 
memperoleh kesimpulan bahwa, Hasil penelitian meliputi:  
1. Terdapat pengaruh sikap ilmiah, pemahaman konsep siswa yang 
menggunakan pendekatan pembelajaran STEM dan pembelajaran 
konvensional.  
2. Terdapat pengaruh pemahaman konsep siswa menggunakan pendekatan 
pembelajaran STEM dengan siswa yang belajar menggunakan 
pembelajaran konvensional.  
3.  Terdapat pengaruh sikap ilmiah secara signifikan antara siswa yang 
menggunakan pembelajaran STEM dengan siswa yang belajar 
menggunakan pembelajaran konvensional. 
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disarankan kepada guru  
atau calon guru  untuk melakukan alternatif  pembelajaran dan harus 
disesuaikan dengan materi yang hendak disampaikan agar kemampuan dan 
kompetensi siswa tercapai dengan baik. Dengan menggunakan pembelajaran 
STEM ini, yang dapat berpengaruh terhadap pemahaman konsep siswa . 
Dari hasil penelitian ini juga dapat diadakan penelitian lanjutan tentang 
pembelajaran dengan STEM untuk konsep atau topik yang berbeda. Peneliti 
selanjutnya sebaiknya terlebih dahulu dianalisis kembali untuk disesuaikan 
  
penerapannya, terutama dalam hal alokasi waktu, fasilitas pendukung 
termasuk media pembelajaran dan karakteristik siswa yang ada pada sekolah 
tempat pendkatan pembelajaran yang akan diterapkan. Serta pada saat guru 
diberi kepercayaan untuk menjalankan rencana pelaksanaan pembelajaran 
harus dilakukan dengan ketentuan yang ada didalam rencana pelaksanaan 
pembelajaran tersebut agar proses pembelajaran mencapai tujuan yang 
maksimal. 
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